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PENDEKATAN PENGENTASAN KEMI KIN- 
OLEM PERGURUAN TfMGGI 18 

MEMGAPA MISKIM ? 
, - 

Pada tahun 1970 ada sebanyak 60 orang penduduk InCone- 
sia miskin dari setiap 100 orang penduduk atau sekitar 70 
juta orang. Dengan adanya pembangunan selama ~ r d e  baru aaka 
pada tahun 1990 tinggal 15 orang yang masih hidup miskin 
dari setiap 100 orang. Namun, secara absclut angkanya rnasih 

juta orang. Sebagian -Qe_s_ar 
suk di_d-aerak-Gaerah - -  terpenci - -- i 

tidaEi,bi.riiaysq -<slzm 
aupun kukan 5,arer i  : 
sehatar, d m -  9apan. 
an, I.:ebebasan hak 

ap hidup pesimistik, 

Masalah kerniskinan identik dengan keterbatasan daiam 
pemilihan dan penguasaan sumberdaya f isik darl non fisik. 
Akibat kerniskinan ditunjukkan oleh rendahnya tingkat konsun- - 
si pangan-gizi, produktivitas kerja rendah, ci~gginya angka 
kematian bayi, anak dan ibu hamil, rendahnya 5sia hidup clan 
nendidikan yang rendah. Dengan perkataan lain Kerniskillan 
bicirikan oleh rendahnya tingkat kese jahteraan. 

-a- -- 
*A.  I 

i Berdasarkan penyebabnya, kemisklnan dapat herbentuk 
: kemiskiifizri--^al~m'ia% dari Remiskinan struktural (6) . Kerniskin- 
3 2s alarniah tumbuh karena rendahnya jumlah dan kualitas 

umberdaya alam dan sumberdaya manusia. Akibatnya peluang 
roduksi atab usaha menjadi relat-if kecil. Kemudian tinbul- 
ah kasus-kasus pengangguran, urbanisasi, kriminalitas, dan 
bagainya. Sedangkan kerniskinan struktural timbuf secara 

"$' lqngsung/tidak langsung disebabkan oleh sisten nilai srperti 
ketimpangan ekonomi, pernusatan kekayaan pada segolo~gan 
kecil, dan ketidak adilan sosial.. Bersamaan dengan itu 

" ,  " 1) D i s a r n p a i k a n  p a d a  L o k a k a r y a  P e n g a l a m a r :  E r n p i r i k  I n s t i t u t  P e r r a n i a n  
B o g o r  d a l a m  U p a y a  P e n g e n t a s a n  K e m i s k i n a n ,  LPM I P E ,  10 J u l i  1993 

2 )  S t a f  T e n g a j a r  F a k u l t a s  P e r t a n i a n ,  P r o g r a m  P a s c a s a r j a n a  I P B  d a n  K e t u a  
LPM I P B  . 
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(- 
I kemiskinan dapat pula karena adanya budaya miskin yaitu 

berbentuk kemalasan, fatalistik, cepat meny~re~~h -d~n*- sangat 
esimistik tGrhadap kehidupan-- ~ e n s a r i p e r ~ ~ t a a n  lain kemis- 

TEbii;~-~lTf3uat-oTeFdirinya sendiri. 

Dalam kehidupan sehari-hari terdapat beberapa kategori 
manusia yang miskin apakah miskin materi maupun bukan 
materi. Adakalanya seseorang berkecukupan ba?ikan berkele- 
bihan dalam hal materi tetapi miskin daiam ha1 bukan nateri, 
i seperti ketidakpedulian sosial, dholim, rakus, hidup geli- 

sah, keluarga tidak harmonis, dan sebagainya. Sebaliknya 
: ada yang miskin materi tetapi kaya dengan bukan materi 
seperti ketegaran hidup, kasih sayang, ridha, solidaritas 
sosial, dan sebagainya. Yang paling a adalah jika 
miskin dalam ha1 materi dan bukan materi. Sebaliknya yang 
paling ideal adalah mereka yang kaya materi sekaligus pula 
kaya bukan materi seperti keluarga harmonis, solidaritas 
sosial yang tinggi, rasa bersyukur yang tinsgi dan seba- 
gainya . 

Masalah yang dihadapi negara-negara s e d a ~ g  berkernbang 
seperti Indonesia adalah keniskinan, kebodohan, dan keterbe- 
lakangan. Ketiga nasalah tersebut saliny mengait yang 

- .  muncul dari berbagai faktor yang nempengaruhinya seperti 
; faktor sumberdaya alam, sumberdaya manusia, teknologi, 
, modal, kelembagaan, akses prasarana-sarana transportasi/ 
\-komunikasi, dan lapangan kerja. 

Kemiskinan masyarakat, khususnya di daersh pedesaan 
dicil-ikan oleh orang yang tidak punya harta miiik, pendidik- 

(an I yang rendah, kesehatan yang kurang, tidak punya pencjaruh 
kekuasaan, dan sebagainya. Fenomena tersehut merupakan 

i" r suatu sindrome yaitu jalinan fenomena yang relatif sulit 
'~diberantas khususnya di daerah pedesaan. 

Keterbelakangan masyarakat yang diungkapkan dalam 
bentuk kemampuan berparrisipasi sebenarnya tidak luput pula 
berkait dengan kerniskinan dan kebodohan. Keterbelakangan 
masyarakat yang terjadi di daerah pedesaan misalnya, diasum- 
sikan karena teknologi yang digunakan masih primitif. 
Karena itulah beberapa kebijakan modernisasi telah diterap- 
kan. Namun sudahkah sepenuhnya masyarakat terjangkau ? 
Jika sudah terjancjkau pada golongan yang mana ? Apakah. ada 
dampaknya terhadap kemiskinan ? 

Kelompok masyaruKnt niskin dan keterbelakangan pada 
dasarnya dapat dicirikan oleh rendahnya kebutuhan y i z i  
minimal per kapita, pemilikari lahan yang sempit, pendapatan 
per kapita yang rendah, kesenjangan yang lebar antara si 
kaya dan si miskin, serta partisipasi rakyat yang minim di 
dalam pembangunan. Beberapa faktor penyebab antara lain 
adalah kurangnya modal bagi pencjemban usaha dan sumberdaya 
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alam, kurangnya pengembangan usiha, langkanya lapangan kerja 
serta struktur masyarakat yang menghambat. Walaupun pem- 
bangunan nasional 'sudah dilakukan Pelita demi Pelita namun 
masalah-masalah tersebut belum sepenuhnya terpecahkan. 

Munculnya kemiskinan itu sendiri dapat bermula dari 
pemilikan aset atau modal bagi usaha untuk membangun diri 
dan keluarga. Di daerah pedesaan aset-modal ini dicirikan 
oleh lahan usaha yang sempit akibat dari sistem warisan atau 
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Rendahnya modal yang berakibat 
pendapatannya yang makin rendah menyebabkan berkurangnya 
kesempatan anggota keluarga dalam meningkatkan kemampuan 
pendidikan, keahlian dan ketrampilannya. Rendahnya kemam- 
puan dalam berbagai perspektif tersebut c?ari tiap keluarga 
mencerminkan seberapa jauh kemampuan masyarakat dalam mem- 
bangun desanya . 

Keterbelakangan masyarakat dalam partisipasi penbangun- 
an dicirikan oleh penguasaan modal dan pengetahuan yang 
rendah. Sedangkan pengetahuan yang rendah mencerninkan 
adanye masalah kebodohan akibat kekurangan naupun dalam 
mendapatkan pendidikan latihan, ketrampilan dan informasi 
yang antara lain disebabkan karena kemiskinannya. Selain 
itu dapat disebabkan karena struktur sosial yang tidak 
mendukung kelompok ini berpartisipasi misalnya karena 
hubunyan kerja sifatnya eksploitatif. Kondisi demikian 
tercermin antara lain dalam kemampuan menganalisis situasi 
yang rendah, kurang menga jukan gagasan--gagasan pembangunan, 
kedudukan atau posisi yang rendah dalam pengambilan kepufus -  
an. Dengan ungkapan lain, keterbelakangan telah menjadi 
penghambat utama untuk memanfaatkan kesempatan-kesempatan 
untuk maju. 

\.-- /-"- 

TAPJGGUMG JAWAB SIAPA ? 

Berdasarkan uraian di atas maka pertanyaan mendasar 
adalah tanggung jawab siapakah jika ada fenonena kemis- 
kinan ? Permasalahan kemiskinan adalah suatu pcgrnasalahan 
sosial walaupun yang menderita kemiskinan adalah perorangan. 
Mereka mau tidak mau miskin karena timbul dari proses produk 
sosial. Dengan demikian, pemecahannya tidak tepat diserah- 
kan sepenuhnya kepada "alam" tetapi harus mefalui proses 
perubahan teknologi, sikap masyarakat dan suc  ;,eA<; ya manusia 
dengan mekanisme yang terprogram dan terencaca dengan L a i k .  

Manusia disamping sebagai perorangan juga sekaligus 
sebagai bagian dari masyarakat. Artinya kita jangan terje- 
bak ke dalam pemikiran bahwa tiap individu bebas satu cama 
lainnya dan saling tidak perduli. Di sini ditekankan bahwa 
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/-- 
i 

/ kemiskinan perlu dipandang dari' sudut dimensi sosial ketim- 

I bang hanya sebagai kasus perorangan. 

I 
1 Sebagai konsekuensi logis dari ha1 di atas maka penang- 
i gulangan kerniskinan tidak eukup hanya semata-mata didasarkan ' pada kebaikan hati seseorang saja. Tetapi seyogyanya lebih 

didasarkan pada panggilan moral kewajiban sosial dan dilaku- 
kan oleh masyarakat keseluruhan. Masyarakat di sini diarti- 

i 
j kan sebagai suatu kesatuan dengan batas-batasnya apakah 
! seeara universal ataukah pada lingkungan yang lebih sempit 
>; dan khusus. 

I Sebagai rangkuman dari uraian di atas maka mengatasi 
i kemiskinan merniliki arti diperlukannya penanaman nilai-nilai 

moral yang dapat meningkatkan rasa tanggung jawab sosial di 
kalangan masyarakat termasuk perguruan tinggi mengingat 
penanggulangan kemiskinan pada dasarnya adalah tangyung 
jawab masyarakat. 

L--- 
Program mengatasi keniskinan tentunya tidak sernata-nata 

merupakan tanggung jawab pemerintah saja tetapi juga masya- 
rakat keseluruhan. Alasannya adalah bahwa dalam konteks 
masyarakat, kemiskinan yang meluas-bukan hanya tidak dapat 
diterima secara moral, tetapi juga dengan sendirinya akan 
menurunkan kapasitas sosial-ekonomi dari masyarakat yang 
bersangkutan. 

Apabila fenonema rnasalah pokok di atas terjadi naka 
perguruan tinggi dihadapkan pada pertanyaan : apa yang dapat 
dilakukan perguruan tinggi untuk ikut nenbantu Imemecahkan 
masalah'tersebut. Karena statusnya maka keterlibatan per- 
guruan tinygi agaknya dapat dilakukan dengan pendekatan 
intervensi pendidikan dan peningkatan pendapatzn dari kelom- 
pok-kelompok strategis tertentu. 

Permasalahan kerniskinan selain mencakup aspek positif 
(what is) juga sarat akan dimensi nilai (7). Siapa yang 
digolongkan miskin sebagian ditentukan oleh bagainana kemis- 
kinan didefinisikan, Karakteristik/profil kemiskinan seki- 
las tampaknya merupakan persoalan analisis positif atau 
rasional . Tetapi dalam przlctel~nya ia sarat akan nilai . 
krtinya karakteristik dari keloxipok yang teryolong niskin 
akan tergantung dari standar variabcl atau standar absolut 
yang digunakan. Dengan kata lain analisis tentang karak- 
teristik kerniskinan tidak hanya tergantung pada dimana garis 
kerniskinan diletakkan tetapi juga tergantung dari bagaimana 
kita mengukurnya. Jadi bukan semata-mata masalah teknis 
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saja tetapi juga bersifat politis dan tergantung pad 
nilai yang berlaku~ pada sistem sosiai masyarakat tert 

Seeara metodologis sering kita dibuat bingung 
analisis fenomena kemiskinan. Misalnya kemiskinan b ,~u- 
bungan erat dengan produktivitas. Ada kalangan berpendapat 
bahwa produktivitas seseorang rendah karena memang ia 
miskin. Tetapi pihak lain berpendapat sebaliknya. Tanpak 
bahwa proposisi sebab-akibat dari fenomena tersebut tergan- 
tung dari nilai yang dianut oleh nilai dari seseorang. 
Namun demikian fenomena tersebut tetap dipandang sebagai 
suatu masalah nyata dan bukan bersifat abstrak. Implika- 
sinya apabila berbicara tentang kemiskinan sebagai suatu 
masalah nyata maka apabila ditunda pengentasannya maka akan 
banyak berakibat fatal. Di sinilah kalangan akadenisil 
ilmuwan perguruan tinggillembaga-lembaga penelitian di 
Indonesia dengan karakteristiknya yang peduli pada lingkun- 
gan, menelaah rnasalah kemiskinan tidak saja dikaitkan dengan 
telaahan ilmu pengetahuan positif dan normatif tetapi juga 
menggunakan pengetahuan terse5ut untuk mencari resep yang 
tepat dalam pengentasan kemiskinan (7). 

Dalam konteks dengan nilai, misalnya, kita harus memi- 
liki pengetahuan tentang perilaku sosial-ekonomi, tatanan 
nilai dari suatu masyarakat-masyarakat miskin dimana kita 
akan berupaya untuk memperbaikinya. 

Langkah-langkah dalam pengentasan kemiskinan adalah (a) 
menetapkan apa yang dimaksud dengan kemiskinan dan apa saja 
kriteria dan indikator-indikatornya; (b) menetapkan siapa 

1 yang disebut golongan miskin inenurut standar yang disepaka- 
I ti; (c) memahami apa yang terjadi di balik fenomena kemiski- 
1 nan tersebut atas dasar pendekatan teori/disiplin ilmu dan 
j pengalaman; (d) mengidentifikasi permasalahar~ yanc); mendasar, 
i bukan nengidentifikasi gejala yang tampak di permukaan; (e) 
/merumuskan berbagai alternatif program dan strategi serta 
imenilai kelemahan dan keunggulannya dilanjutkan dengan 
imenentukan pilihan yang terbaik (layak, dapat dipraktekan, 

I dapat dikelola); ff) menyusun rencana operasional; (g) 
melaksanakan dan mengendalikan program; ( h )  rnenentukan dan 

/ menilai; dan (i) melakukan unpan balik. Secara kesrluruhan 
1 maka diper.lukan suatu intervensi program. 
i - -  

f i  Intervensi pengentasan kexiskinan dapat dalam bentuk 
intervensi psikologis-sosial (perangkat lunak) dan interven- ! si perangkat keras (1). - Intervrnsi -- -- --- lun;i: dapat berbentuk 

,i, pendidikan (formal, non f ormal , informal) dan penerangan 
, t yang bertu juan mendorong khalayak sasaran untuk (a) beretos / >  kerja keras, semangat hidup, dan mandiri; (b) untuk mampu 
! mengembangkan cara-cara hidup sosial-ekonomi yang efektif 1 i 11 dan efisien (perilaku produksi, konsumsi dan distribusi); 
dan (c) untuk lebih meningkatkan harkat kemanusiaannya (hak- 

il 

k 
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Identifikasi tersebut mengacu p.ada pertimbangan bahwa 
masalah kemiskinan"adalah sedemikian rupa kompleksnya. Hal 
demikian dapat ditinjau dari ragam kebutuhan, potensi daer- 
ah, sosial budaya dan sebagainya. Sejak manusia berada 
dalam sistem sosial, sejak itu pulalah proses pemecahan 
masalah telah timbul. Dalam masyarakat yang masih sederha- 
na/tradisional, proses pemecahan masalah relatif akan seder- 
hana pula. Namun dengan semak.in berkembangnya teknologi dan . 
ilmu pengetahuan maka cenderung semakin rumitlah proses 
pengambilan keputusan atau pemecahan masalahnya. 

Apabila berbicara tentang pembangunan masyarakat maka 
pusat perhatian kita adalah pada- masyarakat yang naeih 
mengalami kemiskinan, ketidaktahuan, dan keterbelakangan. 
Tantangan pembangunan bukan hanya membangun masyarakat dalan 
arti seperti di atas, tetapi juga membangun dunia industri 
dengan segala aspek teknologi, sosial dan ekonominya. 

9 

Pembangunan masyarakat dan industri dapat diartikan 
sebagai proses yang membawa peningkatan kemampuan penduduk 
dalam menguasai lingkungannya yang disertai dengan mening- 
katnya tingkat hidup sebagai akibat dari penguasaar, terse- 
but. Lingkungan sosial ekonomi tersebut berupa kemampuan 
menganalisis situasi dan masalah, mengembangkan gagasan- 
gagasan pembangunan, penguasaan teknologi dan modal, keahli- 
an dan ketrarnpilan serta kepemimpinan yang mendukung pem- 
bangunan. 

Namuc'demikian, belum sepenuhnya masyarakat menguasai 
lingkungan tersebut. Berbagai faktor pembatas seperti 
keahlian dan ketrampilan serta penguasaan teknologi yang 
kurang, menyebabkan masih adanya masalah-masalah kemiskinan, 
ketidaktahuan dan keterbelakangan di kalangan masyarakat. 
Mereka masih memerlukan bantuan dari berbagai ~ i h a k  agar 
mereka tidak tertinggal dalam mencapai taraf hidup yang 
iayak. 

Sesuai dengan kedudukannya, perguruan tinggi di Indone- 
sia dapat herperan dalam proses pemecahan masalah kemiski- 
nan. Dengan keahlian dan ketrampilan yang dimiliki oleh 
perguruan tinggi mereka dapat membantu masyarakat dari tahap 
analisis situasi masyarakat, melahirkan yagasan-gagasan 
pembangunan masyarakat, sampai pada mengembangkan, berbacfai 
jenis teknologi. Dengan demikian tugas perguruan tinggi 
tidak hanya menghasilkan sarjana tetapi juga akti; 22 rtalan 
menunjang dan menggerakkan pembangunan masyarakat. 
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MODEL BENDEKATm PEN~ENTASAN KEMISKINAN 

Dalam langkah-langkah pemecahan masalah kemiskinan 
antara lain telah diungkapkan langkah pemilihan tindakan 
alternatif. Dengan langkah tersebut ingin dilakukan mana 
usaha yang dianggap paling efektif dalam mencapai tujuan 
pemecahan masalah kemiskinan. Nsmun uraian langkah-langkah 
tersebut merupakan prinsip-prinsip pokok bagi usaha pemecah- 
an masalah pada umumnya. Tergantung pada status, peranan 
dan status lembaga yang terlibat dalam pemecahan masalah 
maka metoda pendekatannya pun diduga akan bervariasi. 

Dalam upaya ikut memecahkan masalah kemiskinan maka --- - 
digunakan-pendekatan berwawasan yang berakar pada masyara- 
kaf, ~arakteristik Indonesia dengan kebhinekaal~nya menuntun 
Ferguruan tinggi untuk sekaligus menggunakan pendekatan 
sosial dan pendekatan struktural. Dengan kata lain bahwa 
pemecahan masalah kemiskinan harus bertumpu pada kemampuan 
masyarakat dan perguruan tinggi itu sendiri.. 

Ditinjau dari kepentingan masyarakat maka segala upaya 
pembangunan masyarakat hendaknya dapat ditumbuhkan menjadi 
milik masyarakat sehingga kelangsungan hidup proyeknya 
terjamin. Sedangkan ditinjau dari kedudukan dan peranan 
perguruan tinggi upaya pendekatan masalahnya dapat dilakukan 
dengan eara pendidikan dan kemanusiaan. Pendekatan dari 
bawah (masyarakat) dan dari atas (struktural) perlu diselar- 
askan agar lebih menjamin keberhasilan usaha pemecahan 
masalah, Perguruan tinggi sebagai agen pemhaharu seyogyanya 
bertindak sebagai jembatan jkomunikator) antara dua kepen- 
tingan tersebut, 

Pertimbangan-pertimbangan di atas dapat dipakai sebagai 
dasar dalam menerapkan pendekatan-pendekatan pemecahan 
masalah kemiskinan. Rerdasarkan masalah, tujuan dan sasaran 
pengabdian kepada masyarakat maka beberapa pendekatan peme- 
eahan masalah dapat diungkapkan sebagai berikut: 

' i j  Pendekatan pendidikan dan pelayanan pada masyarakat i: 

1 
Kedua pendekatan pengentasan kemiskinan ini adalah 

paling hakiki ditinjau dari kedudukan dan peranan perguruan 
tinggi sebagai lembaga pendidikan. Masyarakat sebagai 
khalayak sasaran PPM diberikan penqetahuan dan ketrampilan 
agar pada gilirannya mereka mampu memecahkan masalahnya 
sendiri. Sedangkan pelayanan pada masyarakat diharapkan 
dapat menunjang pendekatan pendidikan tersebut. 

\ 
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l 2 .  Pendekatan yang mengacu pada sa tuan  kawasan ekonomi dan - a h i n i s t r a s i  pe.dangunan 

Sesuai dengan lingkup potensi dan situasi dari lokasi 
tertentu maka pendekatan kemiskinan dapat berbentuk pende- 
katan nasional, regional dan lokal. Dengan demikian jenis 
tindakan alternatif pemeeahan masalah oPeh perguruan tinggi 
dapat dalam bentuk pemikiranlgagasan pereneanaan di tingkat 
nasional sampai pada implementasi tindakan di tingkat lckzl, 
Orientasi pengentasan kemiskinan dalam tipe pendekatan ini 
agaknya lebih tepat berkaitan dengan pola ilmiah pokok 
perguruan tinggi masing-masing dan kondisi sosial, ekonomi, 
fisik daerah sasaran. 

3, Pendekatan yang mengacu pada aspek s e k t o r  pernbangunan 
.. -,' n e s i o n a l  

Tidak dapat dipungkiri bahwa beberapa disiplin ilmu 
seperti fakultas atau jurusan di perguruan tinggi mempunyai 
kaitan dengan tugas dan lingkup departeman sektoral terten- 
tu. Di segi lain tampak pula permasalahan yang ada di 
masyarakat pun dapat berlingkup sektoral dan dapat lintas 
sektoral. Dengan demikian dalam pemecahan masalah kenis- 
kinan oleh perguruan tinggi dapat digunakan dengan dua cara 
yaitu pendekatan sektoral dan lintas sektoral. Instansi 
teknis (pusat dan daerah) bekerja bersama dengan perguruan 
tinggi. 

4 .  Pendekatan yang mengacu pada d i s i p l i n  Ilmu 

Tergantung pada bobot dan luas lingkup masalah kemis- 
kinan maka pendekatan pemecahan masalahnya dapat dilak'izkan 
secara monodisiplin. Namun ada kecenderungan karena masalah 
kemiskinan begitu kompleksnya maka pendekatan yang dianggap 
efektif adalah yang bersifat interdisipliner dan nultidisi- 
pliner. 

5. Pendekatan yang mengacu pada khalayak sasaxan s e c a r a  
s i s t e m i k  

Pendekatan ini lebih ditekankan pada usaha menggunaka.n 
cara pemecahan masalah berdasarkan masalah, kebrzcuhan dan 
kemampuan khalayak sasaran itu sendiri. Tergantung pada 
tujuan dan luas lingkup masalah kemiskinan maka per;de':-"?a 
pemecahan masalahnya dapat ditujukan pada individuai, kelom- 
pok, lembaga dan komuniti. Secara keseluruhannya pendekatan 
yang dilakukan sebaiknya diterapkan secara sistemik dinitna 
peran dari setiap komponen yang terlibat dalam pemecahan 
masalah ini sudah ditentukan, begitu pula mekanisme antara 
komponen-komponen tersebut. 
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Untuk sampai pada pemilihan metoda pendekatan pemecahan 
masalah di atas maka beberapa hal perlu diungkapkan sebagai 
berikut: (a) masih tampak adanya kesenjangan antara 
kompleksitas ilmu dan teknologi yang diterapkan dengan 
kemampuan atau daya serap masyarakat, (b) masih adanya 
kecenderungan masyarakat bertindak lebih sebagai pelaku 
penerima atau pemakai pasif dibandingkan sebagai pelaku yang 
mencoba untuk mengembangkan dan bahkan menghasilkan sendiri, 
(c) masyarakat Indonesia sangat beragam dalaa aspek sosic- 
kultur, dan (6) tingkat layanan pembangunan terhadap 
masyarakat belum merata. Dengan kata lain pendekatan- 
pendekatan masalah di atas tidak selalu berdiri sendiri dan 
dia selalu berkaitan dengan permasalahan yang beragam. 

Tidak ada satu pun program/kegiatan pengentasan kemis- 
kinan yang segera menghasilkan peningkatan pendapatan dan 
bahkan kesejahteraan dalam waktu singkat. Yang terpenting, 
program tersebut perlu dilakukan secara bertahap dsn berke- 
lanjutan serta terus menerus dikaji-kembangkan. 
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